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Abstrak

Digital marketing saat ini menjadi salah satu strategi pemasaran yang sedang banyak digunakan
oleh para pelaku usaha untuk menyokong kegiatan pemasaran mereka. Desa Sukorejo, Kabupaten
Bondowoso, UMKM berfokus kepada pengelolaan kopi karena Bondowoso merupakan salah satu
daerah penghasil kopi terbesar di provinsi Jawa Timur. Para pelaku UMKM sudah mengenal pemasaran
konvensional dan secara online, tetapi masih sangat terbatas dalam pengetahuan tentang
pentingnya menerapkan pemasaran digital dan pembuatan konten pemasaran yang interaktif.
Beberapa pelaku UMKM telah memiliki akun Instagram, tetapi cara mereka menggunakan Instagram
masih sebatas mengunggah foto atau video, teknik copywriting belum diterapkan secara maksimal.
Hal ini menyebabkan penjualan oleh UMKM belum maksimal. Sosialisasi dan pelatihan pemasaran
digital menjadi solusi yang diberikan pada pengabdian ini. Materi yang diberikan kepada audience
mencakupdefinisi dan manfaat pemasaran digital, contoh platform yang digunakan, jenis pemasaran
digital, sertakelebihan dan kekurangannya. Output yang diinginkan adalah pemaksimalan produksi
konten digital diberbagai platform oleh pelaku UMKM guna meluaskan produk penjualan. Kegiatan
ini diharapkan mampu memaksimalkan penjualan melalui fungsi pemasaran digital.

Kata kunci: Digital Marketing, Kopi, UMKM, Pelatihan, Sosialisasi

Abstract

Digital marketing is one of the marketing strategies that is being widely used by businessman to
supporttheir marketing activities. Sukorejo Village, Bondowoso Regency, SMEs focuses on coffee
management because Bondowoso is one of the largest coffee producing areas in East Java. SMEs
actors are familiarwith both conventional and online marketing, but are still very limited in knowledge
about the importanceof implementing digital marketing and creating interactive marketing content.
Some already have Instagram accounts, but the way they use it is still limited to uploading photos or
videos, copywriting techniques have not been implemented optimally. This causes sales by SMEs to
not be maximized. Digital marketing socialization and training is the solution given in this service. The
material provided tothe audience includes the definitions and benefits of digital marketing, examples of
platforms used, typesof digital marketing, as well as their advantages and disadvantages. The
desired output is maximizing digital content production on various platforms by SMEs actors to
expand product sales. This activity isexpected to be able to maximize sales through the digital
marketing function.
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1. Pendahuluan

Penggunaan media sosial yang tinggi di Indonesia telah menciptakan peluang bagi
perusahaan atau pebisnis dalam memasarkan produk. Dalam strategi pemasaran yang
lama (konvensional), pelaku usaha gemar menggunakan media massa sebagai alat
promosi. Sekarang, media sosial menjadi media yang sangat banyak digunakan
perusahaan atau pebisnis untuk berkomunikasi dengan konsumennya dan melakukan
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promosi. Media sosial adalah salah satu teknologi komunikasi yang sesuai dengan
perkembangan teknologi dan informasi saat ini, karena di media sosial sangat
mempermudah pengguna untuk berbagi informasi dengan pengguna lain dan
memungkinkan untuk berkomunikasi dengan banyak pengguna lainnya (Williams dkk.,
2012; Akrimi & Khemakem, 2012).

Era perkembangan digital yang pesat seperti saat ini menuntut tiap individu untuk cepat
dan tanggap terhadap perubahan digital yang berlangsung. Berkomunikasi, menjalin relasi,
bahkan pemasaran produk maupun jasa turut dilakukan melalui dunia digital. Pola pikir
pelakuusaha saat ini adalah digital, sehingga mereka secara perlahan beralih dari konsep
pemasarankonvensional menjadi konsep pemasaran digital atau kekinian (Alriani, 2014;
Aprilya, 2017). Sanjaya menjelaskan bahwa digital marketing termasuk dalam kegiatan
branding yang memanfaatkan berbagai media online, seperti website, blog, adwords, e-
mail, atau media sosial (Sanjaya, 2017). Digital marketing saat ini menjadi salah satu
strategi pemasaran yang sedang banyak digunakan oleh para pelaku usaha untuk
menyokong kegiatan pemasaran mereka. Para pebisnis secara perlahan mulai
meninggalkan model pemasaran konvensional dan beralih ke model pemasaran dengan
pemanfaatan teknologi digital, yaitu digital marketing. Dalam kegiatan digital marketing,
proses komunikasi dan transaksi dengan konsumen dapat dilakukan di waktu kapan saja
dan bisa terjadi secara global (Pradiani, 2017).

Satu hal yang perlu para pelaku usaha, peralihan ke pemasaran digital bukan hanya
sekadar memindahkan atau merubah fisik menjadi digital, tetapi perlu menyadari bahwa
pemasaran digital adalah memberikan kemudahan, kualitas produk atau jasa, harga
kompetitif, pelayanan yang baik dan ramah, dan sebagainya. Lebih singkatnya dapat
dipahamidengan memberikan value yang lebih baik dari cara-cara pemasaran konvensional
(Sidharta & Sidh, 2014). Apabila pelaku usaha melakukan digital marketing hanya sekedar
untuk berjualan online tanpa memberikan value yang lebih baik, maka ia tidak akan
dihiraukan olehcalon konsumen. Para pebisnis atau perusahaan harus mempelajari cara
menggali informasiterkini terkait konsumen atau target konsumennya, seperti bagaimana
arti kemudahan bagi konsumen terhadap digital marketing, bagaimana konsumen
berbelanja online, bagaimana fasilitas yang dibutuhkan konsumen, dan sebagainya.

Hal tersebut tentunya juga berlaku bagi para pelaku UMKM kopi Desa Sukorejo,
Kabupaten Bondowoso. Teknik pemasaran yang masih digunakan adalah pemasaran yang
dilakukan dari mulut ke mulut (e-word of mouth) melalui aplikasi WhatsApp, sehingga
pemasaran digital masih belum maksimal. Beberapa pelaku UMKM telah memiliki akun
Instagram, tetapi bagaimana mereka menggunakan media sosial Instagram masih sebatas
mengunggah foto atau video, teknik copywriting belum diterapkan secara maksimal.
Kabupaten Bondowoso sendiri menduduki posisi tiga kategori daerah terbanyak produksi
kopidi Jawa Timur juga memiliki peran besar dalam sektor perdagangan utamanya kopi.
Dalam mendukung dan mengembangkan perdagangan, maka UMKM juga harus
dikembangkan pengetahuan praktisnya terkait pemasaran digital. Oleh karena itu,
sosialisasi dan pelatihan terkait Digital Marketing pada UMKM Kopi di Desa Sukorejo,
Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur perlu dilakukan sebagai bukti pengabdian masyarakat
yang nyata.

2. Metode Pelaksanaan
2.1 Tempat dan Waktu
Kegiatan sosialisasi dan pelatihan terkait digital marketing dilaksanakan di
DesaSukorejo, Bondowoso, Jawa Timur, pada hari Kamis, tanggal 20 Oktober 2022.
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Gambar 1. Dusun Kluncing, Kabupaten Bondowoso
(Sumber: Google Maps)

2.2 Tempat dan Waktu
Sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan para pemilik
UMKMKopi dari Desa Sukorejo, Bondowoso, Jawa Timur.

2.3 Tempat dan Waktu
2.3.1. Identifikasi Masalah

Tim Bina Desa melakukan survei dengan cara observasi dan wawancara
terhadap beberapa warga Desa Sukorejo, mulai dari warga desa, petani kopi,
pengepul kopi, pelaku UMKM kopi, hingga perangkat desa. Untuk
melaksanakannya, Tim Bina Desa mengembangkan instrumen bina desa, berupa
kuesioner sumber daya manusia, sarana prasarana, aktivitas dalam proses
pemasaran, suasana produksi, dan kompetensi UMKM. Kemudian, kuisioner
didistribusikan ke para pelaku UMKM kopi dan warga sekitar. Untuk
memperdalam informasi yang diperlukan, juga dilakukan Focus Group Discussion
(FGD) yang dihadiri oleh warga desa, petani kopi, pengepul kopi, pelaku UMKM
kopi, perangkat desa, hinggaperwakilan Dinas Pariwisata yang hasilnya nanti
digunakan sebagai landasan dalamkegiatan pengabdian masyarakat ini. Setelah
itu, melakukan evaluasi terhadap seluruh kuisioner yang telah diisi, evaluasi
dilakukan oleh tim Bina Desa.

Tim Bina Desa mengidentifikasi dan menyimpulkan permasalahan yang
sedang terjadi dalam kegiatan pemasaran UMKM Kopi warga Desa Sukorejo,
yaitu sebagian besar teknik pemasaran dilakukan secara mulut ke mulut atau
electronic word of mouth (e-WoM) melalui WhatsApp, pemasaran digital belum
maksimal, penggunaan media sosial Instagram masih sebatas mengunggah foto
atau video, teknik copywriting belum diterapkan secara maksimal.

2.3.2. Pelaksanaan Sosialisasi dan Pelatihan

1. Terlebih dahulu Tim Bina Desa memberikan informasi kepada para pemilik
UMKM Kopi terkait adanya sosialisasi dan pelatihan digital marketing di hari
yang telah ditentukan.

2. Pada hari pertemuan, Tim Bina Desa memberikan penjelasan tentang tujuan
sosialisasi dan pelatihan, lalu memulai sosialisasi dengan penjelasan terkait
digital marketing.

3. Proses pelatihan dibagi dalam dua kelompok, yaitu kelompok UMKM yang
sudah memiliki akun Instagram dan kelompok yang belum memiliki akun
Instagram.

4. Pada kelompok yang sudah memiliki akun Instagram, anggota tim
memberikan pelatihan tentang cara membuat konten pemasaran dan
copywriting yang sederhana namun tetap informatif menggunakan fitur
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instastory dan post padalnstagram. Tiap pemilik UMKM Kopi juga diberikan
pelatihan cara pengambilanfoto produk untuk bahan konten pemasaran.

5. Pada kelompok yang belum memiliki akun Instagram, anggota tim
memberikanpelatihan cara pembuatan akun Instagram sekaligus membantu
membuatkan akun Instagram. Setelah akun selesai dibuat, anggota tim
memperkenalkan fitur-fitur di Instagram yang dapat membantu mereka
membuat konten pemasaran. Setelah itu, anggota tim memberikan pelatihan
tentang cara membuat konten pemasaran dan copywriting yang sederhana
namun tetap informatif menggunakan fitur instastory dan post pada
Instagram. Tiap pemilik UMKM Kopi diperbolehkan untuk mencoba
mengambil foto produk untuk bahankonten pemasaran.

2.3.3. Monitoring dan Evaluasi
Melakukan evaluasi dengan cara mengobservasi sosialisasi dan pelatihan
yang telah dilaksanakan.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Sukorejo, Kabupaten Bondowoso ini dimulai
dengan melakukan survei terkait potensi desa dan kebutuhan masyarakat. Survei ini
dilakukan menggunakan metode pengambilan data wawancara dan Focus Group
Discussion (FGD). Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh informasi dan data yang
bersifat aktual sebagai landasan dalam pelaksanaan program KKN Bina Desa.

Penulis bersama peserta KKN Bina Desa lainnya memulai kegiatan survei pada tanggal
80ktober 2022. Sebelum penulis dan peserta KKN Bina Desa lainnya turun ke lapangan
untuk memulai survei, terlebih dahulu Dosen Pendamping Lapang (DPL) memberikan
arahan terkaitinstrumen survei Bina Desa, observasi, dan wawancara. Survei ini dilakukan
dengan metodewawancara yang membahas tentang potensi desa wisata di Desa Sukorejo
dan tanggapan warga desa tentang kondisi potensi, fasilitas, infrastruktur, dan transportasi
di desa tersebut. Setelah diberi pengarahan, penulis dan peserta KKN Bina Desa lainnya
terbagi menjadi beberapa kelompok dan menyebar ke dusun-dusun yang menjadi area
sasaran survei, yaitu Dusun Kluncing, Dusun Pondok Jeruk, dan Dusun Sukosawah. Orang-
orang yang ditargetkan sebagai responden wawancara adalah beberapa warga dusun
setempat dan perangkat desa.Dibaginya kelimabelas peserta menjadi beberapa kelompok
akan mempermudah para pesertauntuk fokus dalam menggali dan memperoleh informasi
dan data yang diperlukan untuk kegiatan selanjutnya. Survei ini terus dilakukan selama tiga
hari sampai tanggal 10 Oktober 2022. Tidak hanya penulis dan peserta KKN Bina Desa
lainnya saja, Dosen Pendamping Lapang juga turut mendampingi peserta KKN untuk
melakukan deep interview (wawancara mendalam) terhadap Kepala Dusun Pondok Jeruk
dan beberapawarga dusun setempat untukmenggali lebih dalam dan lebih banyak informasi
serta data penting lainnya.
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Gambar 2. Wawancara da Obrvai dengan Wargakd-uAsun Pondok Jeruk
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Untuk mengetahui lebih dalam lagi tentang keresahan maupun permasalahan yang
menjadi kekurangan di Desa Sukorejo, penulis dan peserta KKN Bina Desa lainnya beserta
Dosen Pendamping Lapang (DPL) mengadakan Focus Group Discussion (FGD) guna
menyelesaikan permasalahan-permasalahan di Desa Sukorejo. Kegiatan Focus Group
Discussion (FGD) dilaksanakan pada tanggal 10 Oktober 2022 dan dihadiri oleh perangkat
desa Desa Sukorejo, pelaku UMKM kopi, petani, pengurus ljen Geopark, perwakilan dari
Diskoperindag, perwakilan dari Dinas Pariwisata, dan beberapa warga desa dengan profesi
lainnya. Dalam Focus Group Discussion (FGD) ini, para hadirin diminta untuk
menyampaikanapa saja yang menjadi keresahan serta hambatan-hambatan terhadap
kondisi dan potensi desa sehingga menghambat proses perkembangan potensi desa
wisata. Informasi yang diperoleh terkait hambatan-hambatan tersebut antara lain kurang
lebihnya membahas tentangkurangnya dana dan fasilitas, kesadaran dan pemahaman
masyarakat yang masih kurang dalam menjaga dan mengelola potensi desa wisata,
minimnya kerjasama dengan stakeholderdalam meningkatkan kesejahteraan desa, kondisi
desa yang masih belum sepenuhnya memenuhi unsur-unsur dalam ‘Sapta Pesona
Pariwisata Indonesia’ (keamanan, ketertiban, kebersihan, kesejukan, keindahan,
keramahan, dan kenangan), petani kopi yang masih kurang dalam mengoptimalkan kopi
sebagai potensi utama desa padahal kopi adalah hasil perkebunan terbesar di desa
Sukorejo, rendahnya pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap pemasaran di era
modern, rendahnya pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
bergabung dengan koperasi bagi kesejahteraan perekonomian warga dan desa, serta dana
dari BRI yang belum turun. Semua yang disampaikan oleh para hadirin Focus Group
Discussion (FGD) ini dituliskan di atas kertas sticky notes, lalu ditempelkan ke kertas
bergambarkan solution tree untuk mempermudah dalam memetakan hasil Focus Group
Discussion (FGD).

oaan

Gambar 3. Pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD)

Setelah pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD) selesai, penulis dan peserta KKN
Bina Desa lainnya berkumpul untuk memetakan hasil yang didapatkan dari pelaksanaan
Focus Group Discussion (FGD). Kemudian, dilanjutkan dengan pemetaan potensi desa
wisatayang disusun dengan konsep mind map untuk mempermudah dalam memahami apa
saja yang menjadi masalah atau kekurangan dalam pengembangan potensi desa.
Pemetaan potensi desa dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apa yang dapat
menjadi solusi atausaran untuk menyelesaikan permasalahan dan kekurangan yang
menghambat berkembangnya potensi desa. Salah satu solusi yang diberikan kepada warga
desa Desa Sukorejo adalah meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
mengoptimalkankopi sebagai potensi desa dan produk kopi bagi para pelaku UMKM serta
meningkatkan pemahaman para pelaku UMKM kopi tentang pentingnya melakukan
pemasaran secara modern dengan cara memberikan sosialisasi dan pelatihan digital
marketing (pemasaran digital).

Untuk menambah informasi terkait pemahaman para pelaku UMKM kopi terhadap
pemasaran yang modern, penulis dan peserta KKN Bina Desa lainnya juga melihat secara
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langsung kebun kopi yang dikelola oleh beberapa warga desa yang juga memproduksi
kopinyasendiri, khususnya di Dusun Kluncing. Tak hanya demikian, penulis dan peserta
KKN Bina Desa lainnya juga memperhatikan ]sisi positif dan negatif dari perdagangan kopi
yang ada di Desa Sukorejo, sehingga penulis menemukan permasalahan yang harus
dijadikan fokus daripengabdian masyarakat ini, yaitu terkait pemasaran. Hal ini perlu
diperhatikan karena para petani kopi sangat terbatas dalam penjualannya karena
kurangnya pengetahuan tentang pemasaran khususnya dalam dunia digital. Maka dari itu,
penulis memberikan sosialisasi danpelatihan terkait digital marketing yang berfokus pada
penggunaan media sosial Instagram.

Sosialisasi dan pelatihan terkait digital marketing ditujukan untuk memberikan
pengetahuan serta wawasan bagi para pelaku UMKM kopi tentang pentingnya menerapkan
digital marketing di era saat ini, terlebih mengetahui bahwa pasar dari tiap pelaku UMKM
kopisudah sangat besar. Digital marketing bisa membantu para pelaku UMKM kopi untuk
lebih memperluas jangkauan pembeli produk kopi mereka, terlebih produk kopi yang sudah
berkemasan, sehingga mereka tidak hanya berkomunikasi dengan para pengepul kopi saja
tetapi juga dengan calon pembeli produk kopi berkemasan mereka. Hal ini tentu dapat
meningkatkan penjualan dan pendapatan para pelaku UMKM kopi. Kemudian, penerapan
digital marketing juga dapat memancing tiap pelaku UMKM kopi untuk berani menuangkan
kreatifitas mereka dalam membuat iklan maupun konten yang dapat dinikmati atau diserap
oleh audiensnya. Tentunya iklan atau konten tersebut dibuat dengan memahami terlebih
dahulu jenis-jenis, strategi, kekurangan dan kelebihan, serta tips dan trik digital marketing
yangdisampaikan dalam sosialisasi ini.

Dalam kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini, penulis memberikan pelatihan mulai dari
pembuatan awal akun Instagram yang meliputi pendaftaran data diri pelaku UMKM,
melengkapi profil bisnis, postingan foto produk, pengeditan foto atau konten, serta
pembuatan copywriting dan caption. Tak hanya dengan itu, penulis juga memberikan
pelatihan tentang bagaimana tips dan trik dalam pengambilan foto produk yang baik dan
benar menggunakan handphone yang dimiliki oleh setiap pelaku UMKM. Penulis beserta
peserta KKN lainnya dan didampingi Dosen Pendamping Lapang (DPL) juga telah
menyiapkan beberapa properti yangbisa digunakan oleh para pelaku UMKM kopi untuk
belajar mengambil foto produk.

Gambar 5. Pemberian Pelatihan Pengambilan Foto Produk
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Selain sosialisasi dan pelatihan, penulis dan peserta KKN Bina Desa lainnya juga
melakukan pendampingan UMKM kepada para pelaku UMKM kopi sebagai bentuk lanjutan
dari penyuluhan untuk membantu dalam melakukan digital marketing dan manajemen
konten- konten produk kopi mereka melalui media sosial Instagram. Ada tiga akun
Instagram UMKM kopi yang penulis dan peserta KKN Bina Desa lainnya dampingi, yaitu
akun Instagram milik Kampung Kopi Kluncing (@kampungkopi_kluncing), Kopi Lereng
Tengger ljen (@kopilerengtenggerijen), dan Rumah Delians Karya (@delianskarya). Tiap
akun Instagram dibantu kelola oleh sekitar 5 peserta KKN Bina Desa. Dalam proses
pendampingan ini, permasalahan yang ditemukan ketika adalah para pelaku UMKM masih
kurang dalam menentukan dan mengembangkan identitas brand mereka khususnya dalam
hal warna dan logo. Penulis dan peserta KKN Bina Desa lainnya saling berkomunikasi
dengan pelaku UMKMkopi terkait logo untuk brand mereka dan konten-konten yang akan
diunggah di akun Instagram. Pembuatan logo tentunya membutuhkan persetujuan dari
masing-masing pelaku UMKM, komponen dan warna seperti apa yang ingin dimasukkan
ke dalam logo. Penulis danpeserta KKN Bina Desa lainnya membuatkan beberapa referensi
logo yang nantinya bisa dipilih salah satu yang terbaik baik pelaku UMKM kopi tersebut.
Salah satunya adalah logo Kampung Kopi Kluncing.

Gambar 6. Logo Kampung Kopi Kluncing (@kampungkopi_kluncing)

Tujuan dilakukan pendampingan ini adalah untuk mendampingi para pelaku UMKM
dalammelakukan digital marketing dan manajemen konten, sehingga para pelaku UMKM
dapat mempelajari, memahami, dan melakukan sendiri tahapan-tahapan dalam melakukan
digital marketing tanpa bantuan penulis dan peserta KKN Bina Desa lainnya. Proses
pendampinganUMKM ini berlangsung dari tanggal 20 Oktober 2022 sampai berakhirnya
program KKN Bina Desa.

4. Kesimpulan

Peralihan ke pemasaran digital bukan hanya sekedar memindahkan atau merubah fisik
menjadi digital, tetapi perlu menyadari bahwa pemasaran digital adalah memberikan
kemudahan, kualitas produk atau jasa, harga kompetitif, pelayanan yang baik dan ramah,
dansebagainya. Apabila pelaku usaha melakukan digital marketing hanya sekedar untuk
berjualanonline tanpa memberikan value yang lebih baik, maka ia tidak akan dihiraukan
oleh calon konsumen. Para pebisnis atau perusahaan harus mempelajari cara menggali
informasi terkini terkait konsumen atau target konsumennya, seperti bagaimana arti
kemudahan bagi konsumen terhadap digital marketing, bagaimana konsumen berbelanja
online, bagaimana fasilitas yang dibutuhkan konsumen, dan sebagainya. Hal tersebut
tentunya juga berlaku bagipara pelaku UMKM kopi Desa Sukorejo, Kabupaten Bondowoso.
UMKM Kopi di DesaSukorejo Kabupaten

Bondowoso telah memaksimalkan penanaman, pengelolaan dan pembuatan produk
kopi,tetapi belum dapat melakukan pemasaran digital lebih efektif. Teknik pemasaran yang
masih digunakan adalah pemasaran yang dilakukan dari mulut ke mulut atau electronic
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word of mouth melalui aplikasi WhatsApp, sehingga pemasaran digital masih belum
maksimal. Kabupaten Bondowoso sendiri menduduki posisi ketiga sebagai kategori daerah
yang memproduksi kopi terbanyak di Jawa Timur, tentunya memiliki peran besar dalam
sektor perdagangan utamanya kopi. Dalam mendukung dan mengembangkan
perdagangan, maka UMKM juga harus dikembangkan pengetahuan praktisnya terkait
pemasaran digital. Dengan diadakannya kegiatan sosialisasi dan pelatihan dalam rangka
pemberdayaan masyarakat khususnya UMKM, diharapkan UMKM mendapatkan wawasan
praktis terkait penggunaan danpengelolaannya. Lebih jauh, UMKM dapat mengembangkan
produk yang lebih inovatif,bernilai jual, dan berdaya saing di era kemajuan teknologi.
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